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PERAN KEPALA DESA DALAM MENINGKATKAN PARTISIPASI
MASYARAKAT DI KAMPUNG BLUKAHILI BARAT KECAMATAN
BATONG PROVINSI NARATHIWAT THAILAND SELATAN

ABSTRAK

MR. MUMADSAFEE-I DAWAEPUTAH

Penelitian ini bertujuan“untuk mengetahui bagaimana peran kepala Desa dalam
meningkatkan partisipasi masyarakat di Kampung Blukahili Barat Kecamatan Batong
Provinsi Narathiwat Thailand Selatan dalam merencanakan Program kegiatan di Desa
sehingga bisa dijadikan peran terbaik dalam partisipasi masyarakat serta menerapkan
perannya sebagal motivator, fasilitator, dan mobilisator dalam meningkatkan
partisipasi masyarakat. Sumber data diperoleh dengan menggunakan data primer dan
data sekunder. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk memberikan gambaran
serta penjelasan tentang variabel yang diteliti. Teknik pengumpulan data yaitu teknik
wawancara, teknik observasi, dan teknik dokumentasi. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa peran kepala Desa dalam meningkatkan partisipasi masyarakat
sebagai motivator, fasilitator, dan mobilisator dominan bertaraf tinggi. Diperoleh tiga
jenis partisipasi masyarakat di-Kampung.-Blukahili Barat Kecamatan Batong Provinsi
Narathiwat Thailand Selatan yaitu partisipasi dalam bentuk tenaga (fisik) dengan
standar sangat baik, material (barang) dengan standar baik dan uang (pendanaan)
dengan standar baik. Dimana kegiatan dijalankan secara berkesinambungan dalam
meningkatkan partisipasi masyarakat di Kampung Blukahili Barat Kecamatan Batong
Provinsi Narathiwat Thailand Selatan

Kata kunci : Peran, Kepemimpinan, Partisipasi



THE ROLE OF THE HEAD OF THE VILLAGE IN INCREASING
COMMUNITY PARTICIPATION IN KAMPUNG BLUKAHILI BARAT
KECAMATAN BATONG PROVINSI NARATHIWAT THAILAND SELATAN

ABSTRACT

MR. MUMADSAFEE-I DAWAEPUTAH

This study aims to determine how the role of the villagerhead in increasing
community, participation in Kampung Blukahili Barat Batong Subdistrict Narathiwat
Province Southern Thailand in planning the Program activitiesin the Village so that
it can be used as the best role in community participation and apply its role as a
motivator, facilitator, and mobilizer in increasing participation Public. Sources of
data obtained.using primary data and secondary data. Analysis of the data used in
this study is a qualitative descriptive method, namely research that aims to provide
an overview and explanation of the variables studied. Data collection techniques are
interview techniques, observation.techniques,-and documentation techniques. The
results of this study indicate that the role of the village head in increasing community
participation as.a high-level dominant motivator, facilitator, and mobilizer. Three
types of community participation were obtained in Blukahili Barat Village, Batong
Subdistrict, Narathiwat Province,  Southern Thailand, namely participation in the
form of energy (physical) with very good standards, material (goods) with good
standards and money. (funding) with good standards. Where activities are carried out
continuously in increasing community participation..in- Kampung Blukahili Barat
Batong District Narathiwat Province Southern Thailand

Keywords: Role, Leadership, Participation
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian
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ahun 1991
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Negara den
publik saat <ewenangan pemeri > nan perdana menteri

di kementeria : t. i ara administratif dibagi

departemen. Departemen dibagi menjadi Divisi Para pejabat pemerintah
bertanggung jawab masing-masing.

2 Pembagian kekuasaan dari pusat ke persatuan dan stabilitas negara.
Administrasi dibagi menjadi provinsi, Gubernur adalah seorang eksekutif
dengan Dewan County. Setiap provinsi dibagi menjadi kabupaten,

pemerintah. Para pejabat sedang menunggu pemerintahan.



3 Pemerintah lokal Termasuk desentralisasi Organisasi Administratif
provinsi dan Kecamatan, Kota dan otonomi daerah, termasuk Bangkok dan

Pattaya. Pemerintahan Bangkok dan administrasi publik, menurut Undang-
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Stempel kerajaan Perintah gubernur kepala pengawas Pejabat dari berbagai
departemen dalam dan di luar Kementerian Dalam Negeri. Lembaga pemerintah
di bawah Departemen dalam Negeri dan Dinas Provinsi. Dan Kantor Pemerintah
Provinsi.

Pemerintah kabupaten sebagai wakil dari-provinsi ke kabupaten dihapuskan
dan diganti dengan sebuah dekrit kerajaan. Sebuah sheriff adalah kepala pengawi
Resmi junior di pemerintahan|Kabupaten ,dan  kabupaten adalah Kantor
Administrasi Kabupaten dan Kantor kecamatan.

Distrik Bagian dari kabupaten membangun secara hukum, pemerintah daerah
pada tahun 1914 ada juru sita sebagai kepala District, menjadi kepala mengadakan
Organisasi penting adalah Administrasi Kantor Kecamatan.

Kabupaten-dan desa Unit ini merupakan bagian dari pemerintahan kabupaten.
Atau Kabupaten Hukum fitur administrasi daerah pada tahun 1914 daerah
didirikan dari pengumuman-Kementerian dalam, Negeri mengadakan kepala desa
sebagai bertanggung jawab terhadap kabupaten bagian desa ini didirikan dari
mengumuman oleh provinsi mengadakan seorang kepala kampung yang
bertanggung jawab terhadap kampung.

Sebelum kudeta tahun"2006.sistem di-Thailand sebelumnya yang digunakan
oleh camat dan kepala Desa hingga saat ini tidak disiksa. Jika ada ketentuan
transisi untuk hidup sampai usia 60 tahun, sebagian besar bisa bertahan dari 10
tahun hingga 20 tahun dan masih memiliki hak untuk mencalonkan diri lagi dalam
pemilihan bahkan lebih dari 60 tahun. Menurut politisi atau pejabat di setiap era
dari awal hingga pensiun pada usia 60 tahun dan berubah menjadi 5 tahun

pemilihan ulang di era demokrasi yang sedang marak.
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| alasan

orang-orang yang mem asi dan tidak memiliki karakteristik
yang dilarang di pasal 11 semua bergabung untuk meminta pensiun Dalam
kasus seperti itu, sheriff harus mengosongkan kantor.

g. Gubernur provinsi memerintahkan untuk mengosongkan kantor. Saat
menerima laporan penyelidikan sheriff untuk kekurangan atau berperilaku

tidak tepat dengan posisi itu.
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h. Terpisah dari desa tempat mereka memerintah selama lebih dari tiga bulan

berturut-turut kecuali bila ada alasan yang masuk akal dan dengan izin dari

sheriff.
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Partisipasi masyarakat merupakan modal utama dalam upaya mencapai
sasaran program kepala Desa diseluruh Kampung Blukahili Barat Negara
Thailand. Keberhasilan dalam pencapaian sasaran pelaksanaan program
meningkatkan partisipasi masyarakat bukan semata-mata didasarkan pada
kemampuan aparatur pemerintah, tetapi juga berkaitan dengan upaya mewujudkan

kemampuan dan keamanan masyarakat untuk berpartisipasi dalam pelaksanaan



program. Adanya partisipasi msyarakat akan mampu mengimbangi keterbatasan
biaya dan kemampuan kepala Desa dalam pencapaian pelaksanaan program

partisipasi tersebut. Sebagai berikut ini:

Kegiatan: Berbuat baik dihari Jum’at
yaitujualan

Masalah: Kekurangan dana di Desa
Balukahili Barat

Partisipasi  Masyarakat di Desa
Balukabhili Barat: Tinggi

Kegiatan: Ronda malam

Masalah: Memperketat keamanan
dalam Desa Balukahili Barat
Partisipasi Masyarakat di Desa
Balukahili Barat: Tinggi
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Kegiatan: Memanfaatkan waduk
Loha

¢ Masalahiy,  Sumber perairan
] asyV @
RE
3 "’ ‘E’;‘ .
4

di D esa Balukahili Barat
a‘, akat di Desa

o

Gedung

m&fﬂjikaA)
~ ebaharui gedung

P@}%ipasi

~ Balukahili

arakat di Desa
Barat: Tinggi

Kegiatan: Menanam jamur
Masalah: Kekurangan dana di Desa
Balukahili Barat

Partisipasi Masyarakat di Desa
Balukahili Barat: Sedang
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Kegiatan: Bergotong Royong di

Desa Balukahili Barat

Masalahty, Menjaga kebersihan  di
lukahili Barat

akat di Desa

Balukahili Barat:

_, Va
RIS L4 Mﬁ?@{/ ,Jg'

Kegiat%_m “? pe gunan tempat

' masak di MasjidDesa Balukahili
e
Barat b7,

Vo~ |
Masalah: = Mempermudah dalam

egiatan ~ m

ak bersama

masya?akat di _lBaIukahi li Barat

: ﬁPE‘E%ipasi

‘Balukabhili

arakat di Desa
: Tinggi

Kegiatan: Buka Puasa bersama di
Desa Balukahili Barat

Masalah: Mempererat silaturahmi
sesama  masyarakat di  Desa
Balukahili Barat

Partisipasi Masyarakat di Desa
Balukahili Barat: Tinggi
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Kegiatan: Jatah bebek di Desa
Balukahili Barat

Masalahi». Kekurangan dana dan

: bah pangan kerja
.““ .‘,# 0 ahili Barat

di Desa

Junan  tempat

asjid  Desa

mudah  dalam
musyawarah
a Balukahili Barat
arakat di Desa
Tinggi

giatan: Menbantu tempat Banjir
di Desa Balukahili Barat

Masalah: Memberi bantuan sukarela
kepada  masyarakat di  Desa
Balukahili Barat

Partisipasi Masyarakat di Desa

Balukahili Barat: Tinggi
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Kegiatan: Musyawarah di Desa
Balukahili Barat
Masalah; Menyelesaikan masalah

Berdasarkan ura A aka ) an fel a sebagai berikut :

1. Terindika at pe n 1_Desa dalam meningkatkan

Masyarakat di Kampung Blukahili Barat Kecamatan Batong Provinsi
Narathiwat Thailand Selatan.”
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka dalam
melakukan penelitian ini penulis merumuskan masalah penelitian sebagai berikut

“Bagaimana Peran Kepala Desa dalam Meningkatkan Partisipasi
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Masyarakat di Kampung Blukahili Barat Kecamatan Batong Provinsi

Narathiwat Thailand Selatan?.”

1.3 Tujuan Penelitian

Masyarake
Thailand Sela
1.4 Manfaz

Deng

manfaat ya

1. Manfaa

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan kepala desa

terhadap tingkat meningkat partisipasi masyarakat

3. Manfaat Teoritis

Tesis ini dihahapkan dapat menjadi refrensi/rujukan bagi penelitian lain

yang ingin meneliti masalah yang sama.
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TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS

2.1 Tinjauan Pus

i (2011: 19)
menyataka s, mengatur,
mengelola.

Menurut Af enyatak ang dipergunankan
sehari-hari ; ; : : encakup sebagian
kecil pengertian‘e

ilmu dipenhu

sudah semakin puda menempatkan administrasi

dibedakan dalam dua pengertian Va 1). Administrasi dalam arti sempit,
diartikan terbatas sebagai kegiatan tata usaha (clerical work dan office work) yang
berkenaan dengan penyusunan dan pencatatan data dan informasi secara
sistematis tentang segala sesuatu yang terjadi dalam organisasi. (2). Administrasi

dalam arti luas berhubungan dengan kegiatan kerja sama dan upaya (organisasi

13



dan manajemen) yang bersifat sistematis, rasional dan manusiawi yang dilakukan
sekelompok orang untuk mencapai tujuan bersama.

Administrasi merupakan suatu fungsi memegang peranan yang sangat penting
terhadap tercapainya kelancaran.usaha kegiatan; maupun aktifitas yang dilakukan
oleh perusahaan/organisasi. Sehingga dengan demikian dapat dikatakan
administrasi_juga merupakan. urat hadi perusahaan dan administrasi juga dapat
memperlihatkan fakta Keterangan yang diperlukan untuk perencaan secara rinci
dan keterangan/data yang meliputi catatan yang akurat,formulir serta laporan yang
meliputi tugas administrasi.

S.P. Siagian (2004:2) dalam Pasalong (2017:3), mendefinisikan administrasi
sebagai keseluruhan proses kerja sama antara dua orang manusia atau lebih yang
didasarkan atas rasionalitas tertentu mencapai tujuan yang telah ditentukan
sebelumnya. The Liang Gie~(1993: 9) dalam Pasalong (2017:3), mendefinisikan
administrasi adalah rangkaian kegiatan terhadap pekerjaan yang dilakukan oleh
sekelompok orang di dalam kerja sama mencapai tujuan tertentu.

Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa administrasi
merupakan proses kerja sama dua orang manusia atau lebih yang didasarkan atas
rasionalitas untuk mencapai tujuan yang tertentu.

2.1.2 Konsep Organisasi

Organisasi merupakan wadah atau tempat berkumpulnya orang dengan
sistematis, terpimpin, terkendalai, terencana, rasional dalam memanfaatkan segala
sumber daya baik metode, material, lingkungan dan uang serta sarana dan

prasarana, dan lain sebagainya dimana digunakan secara efisien dan efektif untuk
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bisa mencapai tujuan organisasi. Menurut J.R. Schermehorn menyatakan bahwa
organisasi adalah sekumpulan orang yang saling bekerja sama untuk mencapai
tujuan bersama. Pengertian organisasi memiliki perbedaan dengan pengertian
kelompok, namun® kalau" kitawmelihat dari.sebab atau alasan mengapa orang
berkelompok dan memiliki tujuan bersama maka kelompok tersebut akan
melakukan kerja sama untuk-mencapai ‘tujuan, tersebut. Hal yang sama juga
dilakukan'oleh Chester J. Bernard menyatakan pengertian organisasi adalah kerja
sama dua orang lebih suatu sistem dari beberapa aktifitas atau kekuatan
perorangan yang dikoordinasikan secara sadar dan jelas. Chester lebih menekakan
pada wilayah koordinasi dan sadar yang mempunyai_sistem. Hal tersebut sangat
wajar karena tujuan bersama yang telah dibuat oleh anggota organisasi mesti
secara sadar dan Kritis tebangun dalam visi misi organisasi.

Menurut Makmur. (2042:107-108) menyatakan organisasi adalah suatu
bentuk persekutuan sosial dari sekelompok manusia yang saling berinteraksi dan
bereaksi ke dalam suatu ikatan pengaturan dan Kketeraturan, dengan memiliki
fungsi dan tugas sebagai suatu kesatuan yang mengarah pada pencapaian tujuan
serta mempunyai batas-batas yang jelas, sehingga dapat dipisahkan secara tegas
masing-masing manusia yang terikat dalam persekutuan. Selanjutnya, Prajudi
Atmosudirdjo membarikan ulasan tentang organisasi, yaitu “suatu kelompok yang
terdiri dari dua orang atau lebih (sosial entitiy) yang dengan sadar bekerja sama
secara terpadu (consciously coordinated) dalam suatu konteks tertentu, menurut
batasan-batasan (boundaries) dan fungsi-fungsi tertentu guna mencapai suatu

tujuan bersama tertentu atau suatu perangkat (set off) tujuan-tujuan bersama
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tertentu”. Dalam bentuk kerja sama ini, dibutuhkan interaksi dan reaksi sosial
kehidupan oraganisasi dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditetapkan

sebelumnya. Dan menurut Koontz & O’ Donnel dalam Hasibuan (2010: 25)

ditetapkan ' : i -“-I' _- : -_ '1;'_' a_sef anisasi minima
memiliki ci -
terjadi berbaga
dalam organi

wadah atau

yang tidak bisa dihila ’Q

Menurut Wijayanti (20 . n-organisasi adalah suatu sistem yang
terdiri dari pola aktivitas kerjasama yang dilakukan secara teratur dan berulang-
ulang oleh sekelompok orang untuk mencapai tujuan.

Dari pengertian diatas menunjukkan bahwa organisasi memiliki 4 unsur,
yaitu:

a. Sistem

b. Pola aktivitas kerjasama yang berulang-ulang

16



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

c. Sekelompok orang
d. Tujuan

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa organisasi merupakan suatu

2

terutama

b. Manajemen sebagai kolektivitas orang-orang yang melakukan aktivitas
majemen; dan
c. Manajemen sebagai suatu seni (art) dan sebagai suatu ilmu
pengetahuan (science).
Menurut G.R. Terry (2006) dalam Nurman (2017: 2), manajemen adalah

suatu proses atau kerangka kerja, yang melibatkan bimbingan atau pengarahan
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suatu kelompok orang-orang ke arah tujuan-tujuan organisasional atau maksud-
maksud yang nyata. Manajemen juga adalah suatu ilmu pengetahuan maupun

seni. Adalah suatu pengetahuan bagaimana mencapai hasil yang diinginkan atas

agar menca

Menur seni dan ilmu

taang

pengawasan

elah ditetapkan

taAsan

Ilang (1985:17)

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha-usaha para
anggota organisasi dan penggunaan sumberdaya-sumberdaya organisasi lainnya
agar mencapai tujuan organisasi yang lelah ditetapkan.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa manajemen sebagai proses
pengarah suatu kelompok orang kearah tujuan organisasional atau maksud yang

nyata.
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2.1.4 Konsep Peran
Peran dalam “Kamus Besar Bahasa Indonesia” mempunyai arti pemain

sandiwara (film), tukang lawak pada permainan makyong, perangkat tingkah yang

mempunyal artr penega ! eC: ' _ B Nty yaitu penegakan
hukum seca

Dari pe i ap S an, | erupakan aspek
dinamis dari k
merupakan sek a KEW3 seseorang apabila

sesuai dengan

2.1.5 Konsep Peranan

Peranan berasal dari kata peran. Peran memiliki makna yaitu seperangkat
tingkat diharapkan yang dimiliki oleh yang berkedudukan di masyarakat.
Sedangkan peranan adalah tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam suatu

peristiwa. (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2007).
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Dalam pengertian umum, peranan dapat diartikan sebagai perbuatan
seseorang atas sesuatu pekerjaab. Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia,
peranan adalah tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam suatu peristiwa.
Peranan merupakan suatu aspek.yang dimamis dari suatu. kedudukan (status).
Peranan-merupakan sebuah landasan persepsi yang digunakan setiap orang yang
berinteraksi dalam suatu kelempok ‘atau’ organisasi untuk melakukan suatu
kegiatan mengenai tugas dan kewajibannya.

Menurut Soekanto (2002: 243) dalam menyatakan peranan merupakan aspek
dinamis dari suatu kedudukan (status), apabila seseorang menjalankan hak dan
kewajibannya sesuai dengan kedudukannya maka ia menjalankan suatu paranan.

Sedangkan-Giroth (2004: 29) memberikan pengertian tentang peranan yang
hamper sama dengan pendapat Soekanti, yang menyatakan bahwa: peranan adalah
sekumpulan fungsi yang dilakukan oleh seseorang sebagai-tanggapan terhadap
harapan-harapan ~dari para anggota penting dalam sistem sosial yang
bersangkutan, dan harapannya sendiri dari jabatan yang didukukinya dalam sistem
sosial itu.

Menurut Soerjono & Sulistyowati (2017:210) menyatakan peranan merupakan
aspek dinamis kedudukan (status). Apabila seseorang melaksanakan hak dan
kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, dia menjalankan suatu peranan.
Pembedaan antara kedudukan dengan peranan adalah untuk kepentingan ilmu
pengetahuan. Keduanya tidak dapat dipisah-pisahkan karena yang satu tergantung
pada yang lain dan sebaliknya. Tidak ada peranan tanpa kedudukan atau

kedudukan tanpa peranan. Sebagaimana halnya dengan kedudukan, peranan juga
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mempunyai dua arti. Setiap orang mempunyai macam-macam peranan yang
berasal dari pola-pola pergaulan hidupnya. Hal itu sekaligus berarti bahwa
peranan menentukan apa yang diperbuatnya bagi masyarakat serta kesempatan-
kesempatan apa yang diberikan.oleh masyarakat kepadanya. Pentingnya peranan
adalah karena ia mengatur perilaku seseorang. Peranan menyebabkan seseorang
pada batas-batas tertentu dapat:'meramalkan ,perbuatan-perbuatan orang lain.
Orang yang bersangkutan dapat menyesuaikan perilaku sendiri dengan perilaku
orang-orang sekelompoknya. Hubungan-hubungan sosial yang ada dalam
masyarakat merupakan hubungan antara peranan individu-individu dalam
masyarakat. Peranan diatur oleh norman-norman yang berlaku. Misalnya, norman
kesopanan menhendaki agar seorang laki-laki "bila“berjalanbersama seorang
wanita, harus disebelah luar.

Menurut Soerjono. (2017:211) menyatakan, peranan yang melekat pada diri
seseorang harus dibedakan dengan posisi dalam pergaulan kemasyarakatan. Posisi
seseorang dalam masyarakat (yaitu social-position) merupakan unsur statis yang
menunjukkan tempat individu pada organisasi masyarakat. Peranan lebih banyak
menunjuk pada fungsi, penyesuaian diri, dan.sebagai suatu proses. Jadi, seseorang
menduduki suatu posis dalam masyarakat serta menjalankan suatu peranan.
Peranan mungkin mencakup tiga hal, yaitu sebagai berikut.

a. Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau

tempat seseorang dalam masyarakat.

b. Peranan merupakan suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan oleh

individu dalam masyarakat sebagai organisasi.
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c. Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting bagi

struktur sosial masyarakat.

2.1.5.1 Tugas Peranan

Menurut Suhardono (1994:.3) menyatakan bahwa peranan seorang kepala

desa merupakan proses pelaksanaan tugas pokok dan fungsi yang melekat pada

jabatan atau kedudukan yang: dipangkunya . berdasarkan aturan-aturan atau

kebijakan yang mengaturnya. Adapun peran kepala desa dikalangan masyarakat

desa yaitu:

a.

Motivasi merupakan pemberian dorongan, rangsangan, pengaruh atau
stimulus yang diberikan seorang individu kepada individu lainnya
sedemikian rupa, sehingga orang yang diberikan motivasi tersebut
menurutikan atau melaksanakan apa yang dimotivasikan secara Keritis,
rasional dan penuh tanggung jawab.

Fasilitator adalah orang yang memberikan bantuan dalam memperlancar
proses - komunikasi sekelompok orang, sehingga mereka dapat
memahami atau memecahkan masalah bersama-sama.

Mobilisator yaitu serang yang mengarahkan atau-menggerakka untuk
melakukan sesuatu yang berkaitan, dengan sebuah.pembangunan guna
untuk peketingan bersama.

2.1.5.2 Tanggung Jawab Peranan

a.

b.

Memimpin penyelenggaraan pemerintah desa.

Membina perekonomian desa.

Membina kehidupan masyarakat desa.

Memelihara ketenteraman dan ketertiban masyarakat desa.
Mendamaikan perselisihan yang terjadi pada masyarakat di desa.
Mewakili desanya baik di dalam dan di luar pengadilan dan dapat

menunjuk kuasa hukumnya.
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2.1.5.3 Kewenangan peranan
Menurut Sudjono (2012: 20-21) menyatakan kewenangan kepala desa
meliputi:

Memimpin penyelenggaraan pemerintahan desa.

Mengajukan rancangan peraturan desa.

Menetapkan peraturan desa.

Menyusun dan mengajuk dan rancangan peraturan desa mengenai
anggaran pendapatan belanja desa (APBDesa).

o0 o

e.  Membina kehidupan masyarakat desa.

f. Membina perekonomian desa.

g. Mengkoordinasikan pembangunan desa secara pertisipatif.

h. Mewakili desanya di dalam dan di luar pengadilan atau menunjuk
kuasa hokum untuk mewakilinya sesual dengan peraturan perundang-
undangan.

i. Melaksanakan wewenang lain sesual dengan peraturan perundang-
undangan.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa peranan merupakan
rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam kehidupan
kemasyarakatan. Bila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya yang sesuai
dengan kedudukannya bearti orang tersebut menjalankan peranannya dengan kata
lain peran seseorang tergantung pada kedudukannya.

2.1.6 Konsep Kepemimpinan

Menurut Pasolong (2010:.1) menyatakan konsep kepemimpinan pada
dasarnya berasal dari kata “pimpin” yang artinya bombing atau tuntun. Dari kata
“pimpin” melahirkan kata kerja “memimpin” yang artinya membimbing atau
menuntun dan kata benda “pemimpin” yaitu orang berfungsi memimpin, atau
orang yang membimbing atau menuntun. Sedangkan kepemimpinan yaitu

kemampuan seseorang dalam mempengaruhi orang lain dalam mencapai tujuan.
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Menurut Robbins dalam Pasalong (2010: 4), menyatakan kepemimpinan

adalah kemampuan untuk mempengaruhi kelompok menuju pencapaian sasaran.

Maxwell (1995:1), kepemimpinan adalah kemampuan memperoleh pengikut.

*Q ‘ definisi Gibson mengisyaratkan

bahwa kepemimpinan melik Junag ngaruh dan semua hubungan

dapat melibatkan kepemimpinan

2.1.7 Konsep Pemerintah
Secara etimologi kata pemerintahan berasal dari kata “pemerintah” yang

berarti badan atau organ elit yang melakukan pekerjaan mengurus suatu negara.

Kemudian mendapat akhiran “an” menjadi kata “pemerintahan” yang berarti
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perihal, Cara, perbuatan atau urusan dari badan-badan yang berkuasa dan
memiliki legitimasi (Inu Kencana, 2003).

Menurut Ndraha (1988) dalam Nurman (2017: 55) menyatakan pemerintah
merupakan suatu.gejala yang berlangsung _dalam kehidupan. bermasyarakat yaitu
hubungan antara manusia dengan setiap kelompok termasuk dalam keluarga.

Menurut Nurman (2017:,55) ‘menyatakan pemerintahan adalah sebuah
organisasi. “yang terdiri .dari sekumpulan orang-orang Yyang mengelola
kewenangan-kewenangan mengurus masalah kenegaraan dan kesejahteraan rakyat
serta melaksanaan kepemimpinan dan koordinasi pemerintahan meliputi kegiatan
legislative, eksekutif dan yudikatif dalam usaha mencapai tujuan negara.

Secara umum pemerintah menurut Sumaryadi (2010: 18) dalam Rauf, Munaf
(2015: 27-28) dapat didefinisikan sebagal suatu organisasi yang memiliki
kekuasaan untuk membuat-,dan menerapkan hukum  serta-‘undang-undang di
wilayah tertentu. Pemerintah merupakan sebuah organisasi yang memiliki: (1)
otoritas yang memerintah dari suatu unit politik; (2) kekuasaan yang memerintah
suatu masyarakat politik (Palitical political); (3) aparatus yang merupakan badan
pemerintahan yang berfungsi dan_menjalankan kekuasaan; (4) kekuasaan untuk
membuat peraturan perundang-undangan untuk menangani perselisihan dan
membicarakan putusan administrasi dan dengan monopoli atas kekuasaan yang
sah.

Menurut Nawawi (2015:17) menyatakan pemerintahan merupakan salah satu
unsur dari tiga unsur pentiang berdirinya sebuah negara modern, di samping

rakyat dan Wilayah. Oleh rakyat yang bersangkutan, sebuah organisasi
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pemerintah diberikan kekuasaan (power) untuk menjalankan pemerintahan guna
pelayani kepentingan rakyat sebagai salah satu tugas pokoknya. Dalam

menjalankan tugas tersebut sebuah pemerintahan harus mendasarkan apa

pelayanan

cukup bera

setiap tahu

terbatas, maka

b. Unsur pembantu kepala desa, yang diri atas:
1) Sekretaris desa, yaitu staf atau pelayanan yang diketahui oleh
sekretaris desa.
2) Unsur pelayanan teknik, yaitu unsur pembantu kepala desa yang

melaksanakan urusan pengairan, keagaman, dan lain-lain.
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3) Unsur kewilayahan, yaitu pembantu kepala desa diwilayah kerjanya
seperti kepala dusun.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pemerintahan merupakan
sebuah organisasi« yang terdiri..dari sekumpulan orang-orang yang mengelola
kewenangan-kewenangan mengurus masalah kenegaraan dan kesejahteraan rakyat
serta melaksanaan kepemimpinan dan koordinasi pemerintahan meliputi kegiatan
legislative, eksekutif dan yudikatif dalam usaha mencapai tujuan negara.

2.1.8 Konsep Desa

Desa berasal dari Bahasa India swadesi yang berarti tempat asal, tempat
tinggal, negeri asal atau tanah leluhur yang merujuk pada satu kesatuan hidup
dengan kesatuan norma serta memiliki batas yang jelas (Yayuk dan Mangku,
2003). Istilas desa dan perdesaan sering dikaitkan dengan pengertian rural dan
village yang dibandingkan dengan kota (city/town), dan perkotaan (urban). Konsep
perdesaan dan perkotaan mengacu kepada Kkarakteristik masyarakat, sedangkan
desa dan kota merujuk pada suatu satuan wilayah administrasi atau teritorial,
dalam hal ini perdesaan mencakup beberapa desa..Definisi tentang desa sendiri
sampai sekarang masih perlu dikaji. karepa batasannya menjadi perdebatan
panjang di kalangan para ahli. Desa dibentuk berdasarkan kebutuhan masyarakat
di daerah satu dengan daerah lain berbeda kulturnya. Beberapa para ahli atau
pakar mengemukakan pendapatnya dari tinjauannya masing-masing.

Menurut Rusyan (2018: 1) menyatakan desa merupakan satuan pemerintahan
yang berada di bawah kapupaten/kota. Akan tetapi, status desa tidak sama dengan

kelurahan yang tidak mempunyai hak membenahi dan mengatur segala kepetingan
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masyarakat di wilayah tersebut. Sementara itu, dalam undang-undang nomor 32
tahun 2004, desa adalah kesatuan masyarakat hokum yang memiliki batas —batas
wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus kepetingan masyarakat
setempat, berdasarkan asal-usul_dan adat_istiadat setempat yang diakui serta
dihormati dalam sistem pemerintahan negara satuan republik Indonesia.

Menurut Rusyan (2018; 50) menyatakan cdesa adalah kesatuan masyarakat
hukum yang memiliki batas wilayah dan berwenang untuk mengatur dan
mengurus urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan
prakarsa masyarakat, hak asal-usul, dan /atau hak tradisional yang diakui dan
dihormati dalam sistem pemerintahan negara kesatuan republik Indonesia (NKRI).

Menurut Rauf (2016: 11) menyatakan desa adalah kesatuan masyarakat yang
hidup didalam suatu wilayah yang masih hidup dalam kesamaan (homogeny),
masih sangat tergantung dengan alam istiadat setempat. Sebutan untuk desa dapat
disesuaikan dengan kondisi sosial budaya dan adat istiadat masyarakat setempat,
hal ini tertuang dalam Pasal 9 ayat 1 Keputusan Menteri dalam Negeri nomor 63
tahun 1999 tentang petunjuk pelaksanaan dan penyesuaian peristilahan dalam
menyelenggaraan pemerintahan desa dan kelurahan, yakni, “ sebutan untuk desa,
kepala desa, badan perwakilan desa dan perangkat desa dapat disesuaikan denga
kondisi sosial budaya dan adat istiadat masyarakat setempat.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa desa merupakan satuan
pemerintahan yang berada di bawah kapupaten/kota. Akan tetapi, status desa tidak
sama dengan kelurahan yang tidak mempunyai hak membenahi dan mengatur

segala kepetingan masyarakat di wilayah tersebut. Desa dibentuk berdasarkan
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kebutuhan masyarakat di daerah satu dengan daerah lain berbeda kulturnya.

Beberapa para ahli atau pakar mengemukakan pendapatnya dari tinjauannya

masing-masing.

perubahan atas

sanaan undang-

berikut.

a. Memimpin penyelenggaan pemerintahan desa berdasarkan kebijakan yang
ditetapkan bersama BPD.

b. Mengajukan rancangan peraturan desa.

c. Menerapkan peraturan desa yang telah mendapat persetujuan bersama BPD.
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d. Menyusun serta mengajukan rancangan paraturan desa mengenai anggaran

pendapatan dan belanja (APB) desa untuk dibahas dan ditetapkan bersama

BPD.

e. Membina kehig

i. Melaksa

Dari pen : ata : impulk A Kepal #‘ erupakan abdi

masyarakat dala sanakan tugas, tanggung j dan kewajibannya

Kartasasmita (1994) dalam Nurman (2017: 87) menyatakanmemberikan
pengertian yang ledih sederhana, yaitu pembangunan sebagai suatu proses
perubahan ke arah yang lebih baik melalui upaya yang dilakukan secara
terencana.

Menurut Afifuddin (2015: 41) menyatakan banyak orang yang menginter

pretasikan pembangunan dengan pembangunan jalan layang, gedung-gedung
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bertingkat, pembangunan kota-kota besar dan sebagainya. Padahal, arti
pembangunan yang dicita-citakan adalah pembangunan masyarakat yang adil dan
makmur. Adilan akan menuju pada kemakmuran, tetapi belum tentu sebaliknya.
Yang utama _adalah pembangunan _masyarakat (manusia), sedangkan
pembangunan fisik hanyalah pertanda bahwa sebagian manusianya makmur.
Walaupun demikian, adilkah jika-terdapat jalan layang, gedung-gedung bertingkat
tetapi sebagian masyarakat menderita? Banyak yang berpendapat bahwa jika ada
uang, pembangunan lancar, padahal-tidak selalu demikian. Ada pepatah yang
mengatakan, “Money can buy a house, but not~a home”. House adalah
pembangunan fisik, sedangkan home berarti bangunan fisik, keluarga, kasih
sayang kesejahtraan, dan cinta. The Beatles (yang banyak uangnya) bernyanyi
“Money can’t buy me love” artinya “vang tidak dapat membelikan aku cinta”.

Hakikat pembangunan radalah  membangun masyarakat-atau bangsa secara
menyeluruh demi-mencapai kesejahtraan rakyat. Untuk bisa membangun lebih
baik, masyarakat harus berpendidikan dan bermoral lebih baik. Untuk melakukan
pembangunan yang lebih efektif masyarakat perlu.mempelajari sejarah bangsa-
bangsa. Bun Karno pernah mengajurkan, jasmerah (jangan sekali-kali melupakan
sejarah). Mengetahui sejarah adalah penting supaya kita tidak mengulangi
kesalahan-kesalahan dari bangsa lain dalam melakukan pembangunan dan
memeliharanya.

Sesudah mengetahui sejarah, kita perlu memahami pembangunan baik dari
sisi input (modal) pembangunan maupun dari proses dan tujuan pembangunan,

yaitu perekonomian yang baik, masyarakat yang baik dan proses politik yang

31



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

baik. Dari masyarakat yang baik diharapkan terdapat demokrasi dan proses politik

yang baik pulak sehingga menghasilkan pemerintahan yang baik disamping

demokratis, juga melaksanakan keadilan, menegakkan hukum, bersikap

negara yang

ari satu negara

diraba) yang melibat usaha-usaha manusia yang menggunakan peralatan.

Menurut Groonsons  (1990:27) dalam Rauf, Maulidiah (2016: 398)
menyatakan pelayanan adalah suatu aktivitas atau serangkaian aktivitas yang
bersifat tidak kasat mata (tidak dapat diraba) yang terjadi sebagai akibat adanya

interaksi antara konsumen dengan karyawan atau hal-hal lain yang disediakan
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oleh perusahaan pemberi pelayanan yang dimaksudkan untuk memecahkan
permasalahan konsumen/pelanggan.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pelayanan adalah produk-

elibat usaha-usaha

(khususnya ye ; ' pembangunan) di
dorong unt
mereka. Masyarakat a ‘j ‘- -L mem | perasaan sama atau
menyatu sa l :
kepentingan yang sa : < z empat yang sama.

Menurut Ko nenyataka anusia tida : ) menyendiri, tetapi

Menurut Rusyan (2018: 51) menyatakan pemberdayaan masyarakat desa
adalah upaya mengembangkan kemandirian dan kesejahteraan masyarakat dengan
meningkatkan pengetahuan, sikap, keterampilan, perilaku, kemampuan,
kesadaran, serta memanfaatkan sumber daya melalui penetapan kebijakan,
program, kegiatan, dan pendampingan yang sesuai dengan esensi masalah dan

prioritas kebutuhan masyarakat desa.
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Menurut Mardikanto (2014) menyatakan Pemberdayaan masyarakat adalah

upaya untuk memberikan daya (empowerment) atau penguatan (strengthening)

kepada masyarakat. Pemberdayaan masyarakat juga diartikan sebagai kemampuan

dalam usaha mencapai tujuan serta tanggung jawab terhadap usaha yang
bersangkutan.

Menurut Adisasmita (2006:34) menyatakan partisipasi anggota masyarakat
adalah keterlibatan anggota masyarakat dalam pembangunan, meliputi kegiatan
dalam  perencanaan dan pelaksanaan  (implementasi) program/proyek

pembangunan yang dikerjakan di dalam masyarakat lokal. Partisipasi atau peran
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serta masyarakat dalam pembangunan (pedesaan) merupakan aktualisasi dari

kesediaan dan kemampuan anggota masyarakat untuk berkorban dan

berkontribusi dalam implementasi program/proyek yang dilaksanakan.

berkelanju

dinyatakan
masyarakat internasional. Dalam . : s SEkjen PBB
menekank

p

b. Partisipasi memungkinkan perubahan yang lebih besar dalam cara
berpikir, bersikap dan bertindak manusia. Hal ini sulit dilakukan jika
perubahan ini hanya dilakukan oleh sebagian kecil atau kelompok tertentu

yang tindak terlibar langsung;
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c. Pemecahan permasalahan dan pemenuhan kebutuhan masyarakat secara

menyeluruh hanya dapat dilakukan melalui proses interaksi, kerja sama

dan berbagi peran;

e. lain terutama
uskan masalah

f k merencanakan
, Situasi, struktur

g sama dalam program

h. Dalam kehidupan demokratis, secara umum masyarakat menerima bahwa
mereka berhak berpartisipasi dalam keputusan mengenai tujuan dan
harapan yang ingin dicapai; dan

i. Banyak permasalahan pembangunan dibidang pertanian, kesehatan,

ekonomi, pendidikan dan kelembagaan yang tidak mungkin dioecahkan
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dengan pengambilan keputusan perorangan. Partisipasi kelompok sasaran
dalam keputusan kolektif sangan dibutuhkan.

2.1.10.1 Partisipasi Langsung

QEAEN

+ 2Ll

S‘.
-t

pada orang

Dari pe
melibatan o
merumuskan

dua yaitu part
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2.2 Kerangka Pemikiran

Berikut merupakan skema kerangka konseptual yang akan digunakan peneliti

atau penulis dalam melakukan penelitian.

‘.f

A

wateE’Yy

I
4
r
.
0
¢

%

Meningkatkan Partisipasi
Masyarakat:

1. Tenaga atau Fisik
2. Material atau Barang
3. Uang atau Pendanaan

Sumber Data Modifikasi Penulis, 2019
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2.3 Hipotesis Penelitian

Menurut Burhan (2005: 85) menyatakan hipotesis adalah suatu kesimpulan

yang masih kurang atau kesimpulan yang masih belum sempurna. Pengertian ini

kemudian di perluas dengan maksud sebagai-kesimpulan penelitian yang belum

sempurna, sehingga perlu disempurnakan dengan membuktikan . kebenaran

hipotesis itu_melalui penelitian: Pembukti itu hanya dapat dilakukan dengan

menguji hipotesis dimaksud dengan data di lapangan.” Maka hipotesis penelitian

adalah adanya pengarah peran kepala Desa dalam meningkatkan partisipasi

masyarakat di Kampung Blukahili Barat Kecamatan Batong Provinsi Narathiwat

Thailand Selatan

2.4 Hasil Penelitian terdahulu

Tabel I1. 1 Hasil Penelitian Terdahulu

No. Nama Judul Persamaan Perbedaan
1 2 3 4 5
1 | Delfa Peranan kepala Desa | a. Metode kualitatif | a. Studi
Hariyadi dalam mengkoordinir | b. Data primer kepustakaan
pembangunan Desa di | c. Data sekunder
Desa Wonosari | d. Observasi
Kecamatan Bengkalis | e. Wawancara
Kabupaten Bengkalis f. Dokumentasi
2 | Hilka Peranan kepala "Desa« a. Data primer a. Metode
Syafila dalam b. Data sekunder kuantitatif
mengkoordinasikan c. Wawancara b. Populasi
pembangunan di Desa | d. Observasi c. Sampel
Pulau Kopung | e. Dokumentasi d. Kuesioner
Kecamatan Sentajo
Raya Kabupaten
Kuatan Singingi
3 | Ismail Peranan kepala Desa | a. Metode kualitatif
dalam b. Data primer
mengkoordinasikan c. Data sekunder
pembangunan d. Observasi i
infrastruktur di Desa | e. Wawancara
Pangkalan Batang | f. dokumentasi
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No. Nama

Judul

Persamaan

Perbedaan

3

4

5

Kecamatan Bengkalis
Kabupaten Bengkalis

Sumber Data Modifikasi Penulis, 2019

banyak rumah

esa Kepala desa

Fiumnetsdumiaminauhelnasesddisnewiinlnasessugsiegluwsdiva.)

4. Partisipasi adalah sumber daya manajemen individu untuk setiap tingkat

operasi, yang terlibat dalam proses perencanaan, organisasi, komando

dan kontrol setiap bagian hingga kapasitas penuhnya. Keduanya dalam

satu arah untuk latihan Atau presentasi ide dalam implementasi proses

itu, baik.
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operasional

partisipasi

Narathiwat
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Tabel 11. 2: Konsep Operasional Variabel Peran Kepala Desa dalam
Meningkatkan Partisipasi Masyarakat di Kampung Blukahili
Barat Kecamatan Batong Provinsi Narathiwat Thailand
Selatan

aga
una
mpy
mengatak ~
peran  a
sesuatu
jadi bagian
memegang
pimpinan
terutama de
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tipel/Jenis Penelitian

kan ualitatif. Penelitian

‘l\“}\\‘ lw‘ )
Viel
&

3.2 Loka
Lokasi ukahili Barat
Kecamatan ah satu Provinsi

Naratiwat di

QQ dividu yang terlibat langsung di

dalam pelaksanaan kebijaka ‘ j itian ini

Informan adalah orang atau organisasi yang mengerti tentang permasalahan

atau yang terlibat langsung dalam penyelenggaraan suatu program, dan yang

merasakan dampak dari kebijakan. Hal ini bertujuan mendapatkan informal yang
benar-benar dan kompeten dengan masalah penelitian.

Informan penelitian meliputi beberapa macam, yaitu: (1) Informan kunci

(Key Informan), merupakan mereka yang mengetahui dan memiliki berbagai
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informasi pokok yang diperlukan dalam sebuah penelitian. (2) Informan Utama
yang merupakan mereka yang terlibat langsung dalam interaksi sosial yang
diteliti. (3) Informan tanbahan mereka yang dapat memberikan informasi
walaupun tidak langsung terlibat.interaksi sosial yang diteliti.

Informan yang digunakan dalam penelitian ini adalah informan kunci, yaitu

peran Kepala Desa, struktur_kemite’Desa (KiM), /DEP, badan permusyawaratan

Desa.
Tabel 111.1 Data Informan Dari Kampung Blukahili Barat Kecamatan
Batong Provinsi Narathiwat Thailand Selatan

NO. NAMA JENIS KELAMIN | USIA PEKERJAAN
1. | Abdulkadir Dawaeputah Laki-laki 64 Petani
2. | AbdullahKamase Laki-laki 50 Pedagang
3. | Arman Aliyame Laki-laki 45 Petani
4. | Atanan Daok Laki-laki 48 Imam Mesjid
5. | Ebuseng Jedaok Laki-laki 56 Pedagang
. | Muhargargeer Laki-laki 40 Petani

Dawaeputah

7. | Muhammadtaufek Kamase Laki-laki 31 Petani
8. | Saudee Kamase Laki-laki 58 Kepala Desa
9. | Yakko’ Yusohbluka Laki-laki 57 Petani

Sumber: Kepala Desa Blukahili Barat Kecamatan Batong Provinsi Narathiwat
Thailand selatan 2019

Dari tabel di atas dapat simpulkan-bahwa dominan pekerjaan dari 9 orang
informan di Desa Blukahili Barat Kecamatan Batong Provinsi Narathiwat
Thailand Selatan adalah seorang petani dengan kisaran usia di atas 30 tahun

dengan jenis kelamin laki-laki.
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3.4 Jenis dan Sumber Data
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis dan sumber data dengan dua

cara yaitu:

3.4.1 Data Pri

i kegiatan
penelitian sece a-data yang
lengkap d ' ang diperoleh

Narathiwat Thailand Selatan

b. Data tentang peran kepala Desa dalam meningkatkan partisipasi
Masyarakat di Kampung Blukahili Barat Kecamatan Batong Provinsi

Narathiwat Thailand Selatan
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3.5 Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang relevan dengan masalah yang akan dibahas

maka dipergunakan suatu teknik pengumpulan data dengan cara langsung turun

AS |
\@l%ﬁﬁﬁ SMMR@
VA i

pendapat s
berbicara lans
Dalam
dari Kepal

Narathiwat

3) Dokumentasi

Yaitu salah satu teknik pengambilan data yang menggunakan dokumentasi-
dokumentasi baik dari buku-buku maupun gambaran jelas tentang desa penelitian.
3.6 Teknik Analisis Data

Untuk menganalisis data dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik

analisis deskriptif, yaitu menggambarkan keadaan yang sesungguhnya sesuai
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dengan gejala-gejala dan permasalahan yang timbul di lapangan kemudian

dilakukan interpestasi sehingga memperoleh sebuah kesimpulan.

3.7 Jadwal Kegiatan Penelitian

pada tabel jadwal penelitian di bawah ini:

Dimulai minggu pertama-Januari 2019..Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

Tabel 111.2 - Jadwal Penelitian [\ tentang , Peran Kepala Desa dalam
Meningkatkan Partisipasi Masyarakat di Kampung Blukabhili
Barat Kecamatan Batong Provinsi Narathiwat Thailand
Selatan tahun 2019
No | Jenis Kegiatan Mei [Jun | Jul |Agus [Sep |Okt
1 | Pesiapan Usulan
Penelitian
2 | Seminar Usulan
Penelitian
3 | Riset
4 | Penelitian
Lapangan
5 | Pengolahan Data
dan Analisis data
6 | Konsultasi
Bimbingan Tesls
7 | Ujian Proposal
Tesis
8 | Revisi Proposal
Tesis
9 | Pengolahan Data
dan Analisis data
tesis
10 | Bimbingan Tesis

Sumber: Modifikasi Penulis, 2019
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BAB IV
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Dalam rangka memberikan dukungan data dan informasi mengenai Peran

Barat.
4.1 Sejara

Kampung Bluka etak ] an, Batong, Distrik
Rueso, Pro : at Te : -H :.' urut i di masa lalu
Area merupaké ‘ an amp: : 1| 1.Raja Rama 5, ada
sekelompok ora ; s dan kemudian,

lebih banya yang tinggal di dae ipilih )koh masyarakat.

- &. arat Kecamatan Batong

3
W

Tokoh masyaraka

e

Y = U
VIHUMSaAZIUAN ¥
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4.1.1 Wilayah Kontak
* Kontak utara dengan wilayah Kecamatan Riang, Distrik Rueso

 Kontak Selatan dengan Sungai Saiburi, M. 1, Ban Tamang, Kecamatan Batong,

Distrik Rueso

cukup banyak hal untuk menerima siden. Untuk menyatukan tumpukan Dan
biarkan mereka mengambil banyak hal bersama untuk semua orang makan

bersama di seluruh wajah

Agitasi beras Asura (makanan penutup Asura) adalah tradisi lokal umat Islam
di provinsi perbatasan selatan. Kata Azure dalam bahasa Arab, yang berarti

kombinasi adalah kombinasi dari banyak hal yang dapat diterima oleh presiden.
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Ada jenis manis dan gurih. Agitasi beras, Azura akan menggunakan penduduk

desa untuk saling membantu. Untuk persatuan dan menciptakan persatuan dalam

persatuan yang memengaruhi koeksistensi masyarakat dengan kebahagiaan

4.1.4 Kinerja Menghasilkan Tugas

Hasil kinerja dalam fungsi yang terpisah adalah sebagai berikut:

4.1.4.1 Pemecahan Masalah Narkoba
a. Mendukung kabupaten dalam pelaksanaan proyek penyelesaian masalah

narkoba, seperti menindaklanjuti pengobatan melalui desa.
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b. Berpartisipasi dalam panggung komunitas desa untuk mencari pedagang
yang menggunakan narkoba di desa dengan metode rahasia untuk

mendapatkan informasi pribadi, tujuan operasional Mencegah dan

a. Tangg e’ 3 : :' y di a esa. Setiap area
g-orang di luar

menyebabkan

4.1.4.3 Aspek Ekonomi
a. Melanjutkan promosi karier ke publik Keduanya menanam karet, Tanaman,
pertanian dan mempromosikan budidaya sayuran untuk dikonsumsi sendiri,
seperti mendorong masyarakat untuk bertarung dengan kecukupan ekonomi

masing-masing desa
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b. Mempromosikan pengangguran untuk membantu lembaga pemerintah untuk

menciptakan manfaat bagi masyarakat Memiliki dukungan kehidupan yang

mandiri.

No. Jenis Kelamin Jumlah Penduduk
1 | Laki-laki 489
2 | Perempuan 457
Jumlah 946

Sumber: Kepala Desa Blukahili Barat Kecamatan Batong Provinsi Narathiwat
Thailand Selatan 2019

Dari data jumlah penduduk diatas terlihat bahwa banyaknya jumlah penduduk

Desa Blukahili Barat Kecamatan Batong Provinsi Narathiwat Thailand Selatan
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berjumlah 946 jiwa yang terdiri dari 489 penduduk laki-laki dan 457 penduduk

perempuan.

2) Jumlah Penduduk Berdasarkan Kepercayaan/Agama

"~
=]
-
= Kecamatan
E Berdasarkan
-
a O
- =
o Z
= =
= 2
C s
A
< =
e =
iy -
- >
=
@ 2
—
B =
E =
ﬂ.
=

Budha tidak ada di Desa Blukah amatan Batong Provinsi Narathiwat
Thailand Selatan
Kemudian berdasarkan jumlah tempat beribah di desa Kecamatan Batong

Provinsi Narathiwat Thailand Selatan dapat dilihat tabel dibawah:
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Tabel 1V. 3: Jumlah Sarana Peribadahan Penduduk Desa Blukahili Barat
Kecamatan Batong Provinsi Narathiwat Thailand Selatan

No. Sarana Ibadah Jumlah

WP

Sumber:
Thailand

Berdas
memenuhi Dimana sarana
Ibadah di arathiwat Thailand
Selatan berjt sholla dan Sekolah

Tadika.

pembangunan di bidang pendidil ditingkatkan agar anak-anak sekolah
dapat menyelesaikan pendidikannya sampai ketingkat perguruan tinggi. Untuk
melihat lebih jelas tingkat pendidikan penduduk desa Blukahili Barat Kecamatan

Batong Provinsi Narathiwat Thailand Selatan dapat di gambarkan tabel di bawah:
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Tabel 1V. 4 Jumlah Peduduk Desa Blukahili Barat Kecamatan Batong
Provinsi Narathiwat Thailand Selatan menurut Pendidikan

No. Tingkat Pendidikan Jumlah
1 2 3

1.

2.

3.

4.

Sumber:
Thailand

Kecamatan

sebanyak
sebanyak 3
417 Jum

g amatan Batong
keadaan

No.

1

1. | Lansia

2. | Pemuda dan Pe 81

3. | Anak Yatim 35

4, | Cacat 6
5. | Pesien 8
6. | Tingkat Pekerjaan 300
7. | Miskin 6

Jumlah 514

Sumber: Kepala Desa Blukahili Barat Kecamatan Batong Provinsi Narathiwat
Thailand 2019

Berdasarkan tabel di atas terdapat data Jumlah keadaan penduduk di Desa

Blukahili Barat Kecamatan Batong Provinsi Narathiwat Thailand Selatan
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sebanyak 514 orang. Dimana tingkat Keadaan penduduk tertinggi berada pada
tingkat pekerjaan sebanyak 300 orang.

4.1.8 Riwayat Pekerjaan dan Status Sosial

d. Misi
1. Bekerja sama antar organisasi Mitra jaringan Baik di dalam maupun di
luar komunitas
2. Mempromosikan pembuatan rencana komunitas partisipatif
3. Mengedepankan filosofi ekonomi kecukupan di masyarakat
e. Tujuan
"Desa yang bahagia dan bahagia Di bawah jalur kecukupan "
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Gambar: 1V .2 Gambar Struktur Komite Desa (KM) / DEP.

is
¢ROITAS R
S akko’ Yusohbluka
Kep el kerj pala Kelompok Kerja
2. Administrasi dan
& = - Keamanan
= a & S
ST . -
Ar e 0 Abdullah Kamase
Kepala Kepala kelompok kerja
3. Rencana peng EKANB R 4. Promosi ekonomi
LA L]
Muhammadbaderi Dawaeputah Atanan Daok
Kepala kelompok kerja Kepala kelompok kerja
5. Sosial, lingkungan dan kesehatan 6. Pendidikan, agama dan
masyarakat budaya
Muhammadtaufek kamase
Sumber Data Modifikasi Penulis, 2019 Kepala kelompok kerja

7. Bidang lain
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4.2 Fungsi Dan Tugas Organisasi
Fungsi dan tugas organisasi sebagai berikut:

Tugas dan kekuatan kepala desa Muncul di bawah Undang-Undang

Hukum Shane;p iksas 0L '_-_, ak ¢ ) en itu Ini akan

menjadi tuge r paroki harus
membantu Dapa angkan v Jelo an benar sesuai
kebutuhan

Pasal 34 bisa S 2cara khusus di sini,
adalah wewenang k ang yang sama dengan
kepala desa.

(Ketentuan Pasal 34 bisa ditambahkan oleh pasal 12 dari Undang-Undang

Administrasi Daerah (No. 2) tahun 1943)

o

(mihuagsumvesiniuilsingaunsensiyajasnyuzlnasesiosinszynsdniw 2457

A a @ Y 1 @ a o
(s luidudatlagiin) lduninasi3dussamisszasieasisnmanuindissusesluduadents
A ' U o 2 Y a o g A A ) @ @
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A. Pos u undang-

ah terjadi atau

u Departemen

pun di distrik itu adalah tugas camat untuk menangkapnya.

5. Ketika pejabat memiliki tugas untuk mengeluarkan perintah untuk
mencari atau merebut Kamnan harus dikelola sesuai dengan aturan.
6. Jika seseorang datang untuk membekukan orang atau benda, atau

perampokan melakukan hukum, atau ada seseorang yang meminta untuk
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melakukan pemeriksaan post-mortem, baik bagi inspektur desa untuk
mendengarkan pesan. Bekukan dan bawa semua barang yang akan
dibawa ke Departemen Distrik. Jika hal itu tidak memungkinkan, maka
inspektur desa dapat membawanya ke departemen distrik pada saat itu.

B. Kelapala kelompok kerja (1. Direktur) Dalam operasi direktur. itu Adalah

mengintegrasikan berbagai alat’ yang 'digunakan di sekitar mereka untuk
mendapat manfaat “Apakah itu mencari informasi, informasi yang relevan
untuk mengumpulkan informasi sesuai dengan Fakta yang terjadi sesuai
dengan situasi, mengevaluasi data yang diterima dari pertimbangan situasi.
Evaluasi data Dan kemungkinan tren Tentukan konsep dan cara untuk tampil
sebaik mungkin dan sesuai untuk memaksimalkan manfaat. Dan buat proyek
dengan urutan langkah Untuk menjadi proposal dalam praktik yang tepat
Untuk pertimbangan atasan Ada analisis misi, yang ditugaskan Oleh direktur
departemen untuk memberikan ide untuk perencanaan Dan harus memiliki
perkiraan direktur Untuk memperkirakan kebutuhan atasan Memberi
kesepakatan Dan konsep praktiknya Persiapan rencana dan perintah
persetujuan ketika penyelia memutuskan Kemudian lanjutkan dalam proses
koordinasi, mengawasi dan menindaklanjuti pada tingkat atas dan bawah.

C. Kelapala kelompok kerja (2. Administrasi Dan keamanan) Bertanggung
jawab untuk mendorong orang untuk berpartisipasi Demokrasi Dengan Raja
sebagai kepala negara, mempromosikan ideologi demokrasi dan cara hidup
bagi penduduk desa di desa, mempromosikan dan memastikan bahwa orang

mematuhi hukum dan peraturan desa Menciptakan keadilan dan kompromi
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perselisinan Surveilans, kedamaian dan ketertiban, pencegahan dan penindasan

obat-obatan di desa, perlindungan properti publik di desa

D. Kepala kelompok kerja (3. Recana pengembangan desa) tugas dan fungsi

antara lain:

a. Mengembangkan desa berdasarkan cara hidup Lingkungan dan modal
sosial yang ada

b. Membentuk 8 komite tokoh masyarakat

c. Buat rencana danrencana untuk pembangunan desa bersama

d. Penekanan pada orang-orang di desa untuk berpartisipasi dalam setiap
langkah

e. Pertemuan tersebut menyajikan laporan kemajuan bulanan.

f.  Patuhi prinsip-prinsip pekerjaan dan pekerjaan

g. Bertujuan untuk menguntungkan semua  pihak Terutama manfaat
masyarakat

h. Mengobati orang yang bermasalah dan bahagia

i. akan bersama-sama menyelesaikan masalah sosial

J.  Proyek pemuda untuk mengukur perkembangan mental setiap hari

k. Promosikan kegiatan olahraga

I. Desa bebas narkoba

m. Mulut lambung penting dalam kehidupan.

n. Cara mengatasi penderitaan yang disebabkan oleh keinginan

0. Bawa konsep ekonomi-kecukupan

p. Menanam sayuran

q. Mempromaosikan karier

r. Mendukung penggunaan sumber daya masyarakat

s.  Kembangkan lingkungan

t. Pengomposan

u. Menanam pohon

v. Kembangkan pengolahan air

w. Kembangkan tempat wisata

X. Memecahkan masalah dengan mulut perut.

y. Negara yang layak huni Memuliakan moralitas

z. Kelompok Tani Muda Luar Biasa

aa. Desa yang layak huni

bb. Desa Ekonomi Kecukupan Bahagia

cc. Klub Lansia

dd. Pemuda desa

ee. "Seperti halnya kolam, air menyerap air, jadi kemandirian termasuk
keringat dan ketekunan."

ff. Komunitas yang kuat
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E. Kepala kerja (4. Promosi ekonomi) tugas dan fungsi adalah Yayasan Pusat
Layanan Promosi Ekonomi adalah pusat layanan akademik dan

pengembangan kapasitas pengembangan ekonomi masyarakat. Yang

merupakan

memp ekonomi yang

stabil de at Antara mitra

SRAENANARN

lebih pusat an yang meminta
layanan pusa @i n, baik dalam hal
menerima layana layanan seluler Sesuali

Dengan mengelola dan menyediakan layanan dalam bentuk komite yang terdiri
dari perwakilan jaringan OTOP, tokoh masyarakat, pakar, penduduk desa,
pakar Pakar Pejabat Pengembangan Masyarakat dan Para Pihak, Instansi
Pemerintah

F. Kepala kerja (5. Lingkungan sosial) Continental berfokus pada tanggung

jawab sosial dengan memberikan bantuan di daerah terpencil, masyarakat atau

62



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

daerah setempat. Termasuk proyek yang didirikan dan dioperasikan oleh
karyawan Dan menerima beberapa dukungan dari organisasi Selain itu,

organisasi juga memberikan bantuan untuk proyek-proyek komunitas. Dan

lokal Budaya bahasa mendukung olahraga Promosi dan
pengembangan tempat wisata dan Melakukan tugas dan tugas terkait lainnya
Bagilah pemerintah internal menjadi 3 tugas:
1. Administrasi Pendidikan Memiliki tanggung jawab

a. Manajemen personalia

b. Manajemen umum

¢. Administrasi Pendidikan
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d. Perencanaan dan statistik

e. Keuangan dan akuntansi

2. Promosi pendidikan Agama dan budaya Memiliki tanggung jawab

Batong Provinsi Narathiwat Thailand Selatan.
4.3 Sumber Daya Organisasi

Sumber daya organisasi merupakan hal yang penting yang harus di miliki
oleh sebuah organisasi, dengan memiliki sumber daya yang memadai maka suatu
organisasi akan dapat menjalan tugas fungsi sesuai dengan yang diinginkan.

Dalam sebuah organisasi sumber daya manusia merupakan hal yang penting yang
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harus dimiliki. Tanpa sumber daya manusia yang memadai maka sebuah
organisasi tidak sampai yang di harapkan. Dalam hal ini apa yang dimiliki oleh

kepala Desa Blukahili Barat Kecamatan Batong Provinsi Narathiwat Thailand

Selatan mungkin ‘ D ' ‘ rusan kepala desa.
‘ ! h‘\‘ .e‘ atan Batong
d.Se Wﬂﬁelﬂm: Prov ‘ epala Desa,
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada Bab IV.telah di uraikan. gambaran umum lokasi penelitian yang meliputi
geografis sebagal sumber daya alam, demografi sebagai sumber daya manusia
serta peran Kepala Desa yangcmelibatkan partisipasi masyarakat. Selanjutnya
pada Bab V akan diuraikan beberapa pembahasan dari hasil penelitian yang
meliputi karakteristik responden, peran Kepala desa dalam meningkat Partisipasi
Masyarakat di Kampung Blukahili Barat Kecamatan Batong Provinsi Narathiwat
Thailand Selatan seperti partisipasi dalam bentuk tenaga, partisipasi dalam bentuk
material atau barang serta partisipasi dalam bentuk uang atau dana.

Berdasarkan hasil penelitian melalui penyebaran kuesioner dan wawancara
diperoleh data tentang identitas responden berdasarkan jenis-kelamin, usia, serta
pendidikan terakhir. Selain itu diperoleh juga data tentang peran kepala Desa
dalam meningkatkan Partisipasi Masyarakat di Kampung Blukahili Barat
Kecamatan Batong Provinsi Narathiwat Thailand Selatan. Agar pembahasan
dalam penelitian ini dapat tersusun sistematis maka penulis membagi dalam tiga
sub yaitu analisis terhadap identitas respoden, analisis terhadap jawaban respoden
tentang peran Kelapa Desa dalam meningkatkan Partisipasi Masyarakat di
Kampung Blukahili Barat Kecamatan Batong Provinsi Narathiwat Thailand
Selatan. Dan hambatan-hambatan dalam peranan Kelapa Desa dalam

meningkatkan Partisipasi Masyarakat di Kampung Blukahili Barat Kecamatan
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Batong Provinsi Narathiwat Thailand Selatan. Untuk memperoleh gambaran yang

lebih jelas dari data yang telah terkumpul, dapat dilihat dibawah ini:

5.1 Gambaran Subjek Penelitian / Identitas Responden

maupun pe

Untuk as ic . DE asyarakat Desa

Blukahili iland Selatan
bedasarkan

Tabel V. . i s Desa Blukahili Barat

No

1. | Laki-lak

2. | Perempua TQ‘
Jumlah

Sumber: Hasil Penelitian La

LIS g
Berdasarkan tabel diatas I bahwa dari tabel diatas dari
masyarakat Desa Blukahili Barat Kecamatan Batong Provinsi Narathiwat, terlihat
bahwa secara keseluruhan responden dalam penelitian ini sebanyak 16 orang,
dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 9 orang dan berjenis kelamin perempuan

sebanyak 7 orang, mayoritas responden yang berasal dari masyarakat adalah

berjenis kelamin laki-laki.
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Selanjutnya terdapat data umur dari setiap responden yang ada, berikut ini

merupakan data responden masyarakat Desa Blukahili Barat Kecamatan Batong

Provinsi Narathiwat berdasarkan tingkat umur, yang dapat dari V.2 dibawah ini:

Blukahili Barat
ailand Selatan)

D.

22 %

N NANRRS

-a?
>
=
—+
QD
[%2]
=
[92]
(2}
©
o
>
o
@
>

dan usia diantara 50 — 59 tahun yaitu sebanyak 2 orang responden, selanjutnya
untuk usia 60 keatas yaitu sebanyak 1 orang. Dari penjelasan diatas dapat
disimpulkan bahwa untuk penelitian ini responden yang dimintai pendapatnya
berada pada kategori usia produktif.

Kemudian dalam identitas responden yang terdapat berupa pendidikan

terakhir, untuk melihat identitas responden yang berasal dari masyarakat Desa
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Blukahili Barat Kecamatan Batong Provinsi Narathiwat Thailand Selatan, dapat
dilihat dari tabel V.3 dibawabh ini:
Tabel V. 3: Distribusi Responden (Masyarakat Desa Blukahili Barat

Kecamatan Batong Provinsi Narathiwat Provinsi Narathiwat
: i idikan

sebanyak 2 orang, dan untuk Strata dan Strata Tiga (S3) dengan jumlah
responden sebanyak 2 orang Dari data tersebut dapat dilihat latar belakang
pendidikan responden dalam penelitian ini cukup tinggi, sehingga jawaban yang
diberikan juga lebih baik lagi.
5.2 Hasil Penelitian

Keberhasilan suatu proses peranan kepala Desa tidak dilepaskan adanya

partisipasi masyarakat, baik sebagai kesatuan sistem maupun sebagai individu
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yang merupakan bagi yang sangat integral yang sangat penting dalam proses
dinamika dalam partisipasi masyarakat, karena secara prinsip partisipasi
masyarakat mewujudkan masyarakat yang sejahtera. Oleh sebab itu tanggung
jawab berhasil _atau tidaknya. ditangan kepala Desa tetapi juga ditangan
masyarakat.

Oleh karena itu kesadaran-dan; partisipasi aktif dari kepala Desa merupakan
salah satu kunci keberhasilan dalam partisipasi masyarakat, dalam hal ini peran
kepala Desa memberi arahan dan tunjukkan di Desa Blukahili Barat Kecamatan
Batong Provinsi Narathiwat.

Sehubungan dengan itu dikatakan bahwa peranan Kepala Desa yang sedang
dalam proses ditentukan oleh partisipasi masyarakat yaitu:

1. Motivasi _merupakan pemberian dorongan, rangsangan, pengaruh atau
stimulus yang diberikan seorang individu kepada individu lainnya
sedemikian rupa, sehingga orang Yyang, diberikan~"motivasi tersebut
menurutikan atau melaksanakan japa. yang dimotivasikan secara Kkeritis,
rasional dan penuh tanggung jawab.

2. Fasilitator adalah orang yang memberikan bantuan dalam memperlancar
proses komunikasi sekelompok orang, sehingga mereka dapat memahami
atau memecahkan masalah bersama-sama.

3. Mobilisator vyaitu orang yang mengarahkan atau menggerakka untuk
melakukan sesuatu wyang berkaitan dengan sebuah pembangunan guna
untuk peketingan bersama.

Melihat bentuk peran Kepala Desa yang dikemukakan di atas, bagi
masyarakat dalam partisipasi di Desa Blukahili Barat Kecamatan Batong Provinsi
Narathiwat dengan corak kehidupannya untuk mencapai meningkat partisipasi.
Hal ini sesuai dengan hasil wawancara bersama Pak Saudee Kamase (tanggal 25

Juli 2019) yakni seorang Kepala Desa di Desa Blukahili Barat Kecamatan Batong

Provinsi Narathiwat yang mengatakan di bawabh ini:
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“peran kepala Desa yaitu dalam melaksanakan suatu kegiatan, Kepala Desa
undang masyarakat berkumpul di tempat musyawarat di Desa Blukahili Barat
Kecamatan Batong Provinsi Narathiwat untuk memberi informasi atau memberi
sulusi pendapat antara masyarakat dengan kepala Desa. Dalam suatu kegiatan
kalau berhasil maka peran Kepala Desa sedakah Masjid, sedakah anak Yatim,
sedakah orang Miskinsdan hadiah kepada masyarakat.yang mengikuti kegiatan
tersebut”

(21 Maret 2019)

Adapun bentuk partisipasi masyarakat tersebut yang secara umum mewarnali
masyarakat 1kut berpartisipasi dalam pelaksana kegiatan di Desa, partisipasi
tersebut apabila diklasifikasikan secara ideal, maka menurut hemat penulis ada
tiga aspek yang benuk ideal partisipasi masyarakat Desa Blukahili Barat
Kecamatan Batong Provinsi Narathiwat dalam meningkatkan partisipasi
masyarakat yaitu partisipasi dalam bentuk tenaga (fisik), Material (barang) dan
uang (pendanaan). Ketiga aspek: tersebut dapat-dilihat melalui serangkaian uraian
hasil penelitian sebagai berilut:

1. Partisipasi dalam Bentuk Tenaga/Fisik.

Salah satu bentuk partisipasi dalam meningkatkan partisipasi yang merupakan
wujud dari rasa tanggung jawab masyarakat adalah ada sikap dari peran kepala
Desa antara lain ditunjukkan melalui partisipasi aktif atau tenaga.

Partisipasi tenaga yang dimaksudkan disini adalah bagaimana masyarakat
terlibat secara langsung atau fisik dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatan. Adapun
kegiatankegiatan yang dilaksanakan seperti jualan hari Jumat, perbaikan jalan,
mengecat gedung sekolah Tadika, membersihkan di jalan, dan gali sumber air
untuk mempelehara ikan dan siram tanaman-tanaman di Desa Blukahili Barat

Kecamatan Batong Provinsi Narathiwat. Berdasarkan hasil wawancara dengan

masyarakat menjelaskan bahwa:
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“kalau partisipasi masyarakat dalam suatu kegiatan itu biasanya semua
kegiatan menggunakan jadwal atau giliran kalau siapa yang ada urusan penting
atau tidak bisa hadir maka cari pengganti upaya tidak gagal dalam kegiatan
tersebut”(10 Agustus 2019)

Waktu yang digunmakan dalam melaksanakan kegiatan di Desa hanya dua
sampal tiga jam saja kecuali julan hari Jumat sampai habis makanan yang dijual
dan setelah itu mereka melanjutkan pekerjaan rutin mereka seperti kerja
perniagaan dan perkebunan.

Untuk mengetahui partisipasi masyarakat Desa Blukahili-Barat Kecamatan
Batong Provinsi Narathiwat dalam bentuk tenaga dapat dilihat pada kegiatan-
kegiatan yang di rencara oleh Kepala Desa. Seperti data yang diperoleh melalui
responden, diketahui bahwa kegiatan yang melibatkan fisik atau tenaga
masyarakat seperti jualan hari.dumat, perbaikan-jalan, mengecat gedung sekolah
Tadika, membersihkan di jalan, dan gali sumber air untuk mempelehara ikan dan
siram tanaman-tanaman di Desa Blukahili, Barat Kecamatan Batong Provinsi
Narathiwat, perbaikan langsung masyarakat. Berdasarkan tabel di bawah sebagali
berikut:

Tabel V. 4: Kegiatan wyang melakukankan tenaga dalam partisipasi

masyarakat. Kampung Blukahili Barat Kecamatan Batong
Provinsi Narathiwat Thailand Selatan

No. Kegiatan Jumlah Orang

1 2 3

1. | Ronda malam 28
2. | Musyawarah pemimpin Agama dan struktur Kepala 15

Desa

3. | Buka puasa bersama di bulan Ramadhan 208
4. | Bangunan tempat masak di Masjid 10
5. | Bangunan tempat Musyawarah 30
6. | Mengecat gedung sekolah Tadika (MDA) 20
7. | Gotoroyung di Masjid, jalan,dan sekolah MDA 90
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No. Kegiatan Jumlah Orang
1 2 3
8. | Gali wadur air 50
Jumlah 451

Sumber: Hasil Penelitian Lapangan Tahun 2019

orang. Kegia

i\@

sering dan
diikuti seb

2. Part

AN

rasa tanggung jawab masyarakat terhadap pembangunan yang dilaksanakan di

Desa Blukahili Barat Kecamatan Batong Provinsi Narathiwat.

Sumbangan material / barang biasanya dilakukan secara langsung. Dimana
sumbangan material / barang tersebut diperuntukkan untuk untuk pembangan
yang bersifat fisik seperti pembangunan Masjid, tempat Musyawarat, sekolah

Tadika, dan sarana-sarana umum lainnya.
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Tingkat partisipasi masyarakat dalam bentuk meterial / barang berada dalam
kateori rendah atau kurang baik, karena berdasarkan wawancara langsung dengan
responden mengatakan bahwa masyarakat lebih banyak magunakan tenaga / fisik.
Alasan lain yang:diungkapkan..responden.bahwa untuk.menyumbang dalam
bentuk material prosedurnya agak dan menyita waktu. Hal ini sesuai dengan yang
di ungkapkan oleh bapak Saudi<Kamase  Sebagal Kelapa Desa yang mengatakan
bahwa;

“jarang sekali masyarakat yang memberikan sumbangan dalam bentuk
material. Masyarakat lebih memilih Membantu di Desa dengan menggunakan
tenaga, karena masyarakat menpartisipasi dengan membagi jadwal dalam kegiatan
di Desa, namun, ada juga yang memang memberi material seperti pasir, batu,
semen dan lain-lain”. (21 Agustus 2019)

Berdasarkan data yang diperoleh dari beberapa responden bahwa barang yang
disumbangan dalam pembangunan, biasanya dalam bentuk seperti pasir rata-
ratanya 1 mobil truk, batu rata-ratanya 1 mobil truk, dan simen. Berdasarkan tabel

di bawah ini sebagai berikut:

Tabel V. 5: Sumbangan Material atau Barang di Kampung Blukahili Barat
Kecamatan Batong Provinsi Narathiwat Thailand Selatan

No. Material / Barang Jumlah

1. | Cat tembok dari Kepala Desa (Uang Kas) 6 kaleng

2. | Beras, ikan kaleng, kecap asing, dan minyak dari

Kerajaan (sembal?o) daripKepagI]a Desa (Ui':mg Kas) 900 bungkus

3. | Pasir dari Masyarakat (Pokwo Pa) 1 truk

4. | Batu bata dari masyarakat (Pokwo Pa) 3,000 biji

5. | Koral dari masyarakat (Mak Jelapan) 1 truk

6. | Tanah dari masyarakat (Mak Jelapan) 1 truk

7. | Semen dari masyarakat (Pokwo Pa) 20 sak

8. | Kayu dari masyarakat (Makrobi) 100 batang
9. | Genteng dari Kepala Desa (Uang Kas) 150 biji
11. | Ikan dari Kepala Desa (Uang Kas) 20 kantung
12. | Bebek dari Kepala Desa (Uang Kas) 1,750 ekor

Sumber: Hasil Penelitian Lapangan Tahun 2019
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Berdasarkan tabel di atas diperoleh jenis sumbangan Material atau Barang di
Kampung Blukahili Barat Kecamatan Batong Provinsi Narathiwat Thailand
Selatan sebanyak 12 jenis yang didonasikan oleh Kepala Desa dan masyarakat.
Sumbangan material tersebut terdiri dari beberapa jenis yang terdiri dari bahan
sandang dan pangan (pokok) dan bahan bangunan.

3. Partisipasi Dalam Bentuk Sumbangan Uang/Pendanaan.

Dalam upaya menggerakkan program pembangunan tempat Musyawarat,
dana merupakan salah satu penggerak utama yang menentukan dalam
menyelenggarakan pembangunan tempat Musyawarat. Kenyataan dilapangan
menunjukkan bahwa pembangunan tanpa didorong oleh dana yang memadai
prosesnya akan pincang dan hal ini merupakan fenomena umum yang dialami
setiap daerah bukan di Desa Blukahili Barat Kecamatan Batong Provinsi
Narathiwat saja:

Untuk mengantisipasi fenomena tersebut di atas, berbagai upaya di lakukan
termasuk di dalamnya kemampuan Kepala Desa dalam menggerakan partisipasi
masyarakat menghimpun dana dengan cara undangan masyarakat di luar Desa.

Berdasarkan data yang diperoleh"pada. kepala Desa bahwa partisipasi yang
dilaksanakan di Desa Blukahili Barat Kecamatan Batong Provinsi Narathiwat
menelan biaya yang cukup besar. Sesuai dengan penjelasan Kepala Desa Blukahili
Barat Kecamatan Batong Provinsi Narathiwat yaitu bapak Saudee Kamase yang
menyampaikan yakni:

“dalam pembangunan juga kepala Desa biasanya menyampaikan kepada
masyarakat bahwa bagi masyarakat yang ingin berpartisipasi untuk pembangunan

dapat membantu dalam bentuk uang. Namun kepala Desa tidak memaksakan, hal
ini karena kepala Desa tidak bisa mengharap sepenuhnya terhadap dana yang ada
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dari masyarakat. Namun kebijakan kami untuk berpartisipasi dengan membagikan
undangan sekeliling Desa atau di luar Desa. Responden masyarakat yang kami liat
cukup baik”. (10 Agustus 2019)

Berdasarkan data yang diperoleh melalui responden dalam penelitian serta
pengalaman langsung peneliti;.diketahui bahwa partisipasi. dalam bentuk uang
mencapai frekuensi cukup baik karena untuk menyumbang dalam bentuk uang
sangat mudah prosedurnya dan-tidak: banyak, menyita waktu maupun tenaga.
Kenyataan seperti itu memberikan indikasi bahwa partisipasi masyarakat dalam
bentuk uang sebagai suatu bagian partisipasi masyarakat dalam proses
pembangunan menunjukkan bahwa kesadaran akan pembangunan membutuhkan

dana yang cukup. Berdasarkan tabel di bawah sebagai berikut:

Tabel V. 6: Sumbangan Dana atau Uang dari Kampung Blukahili Barat
Kecamatan Batong Provinsi Narathiwat Thailand Selatan

No. Dana / Uang Jumlah
Thailand (Bht) | Indonesia
(Rp)
1. | Berbuat baik dihari Jum’at yaitu 17.000 6.800.000
jualan
2. | Pemuda menanam jamur 5.000 2.200.000
3. | Pemerintah memberi dana untuk 30.000 12.000.000
mesin potong rumput
4. | Meliter Thailand membantu untuk 30.000 12.000.000
mengecat sekolah MDA
5. | Gubennur memberi uang kepada 35.000 14.300.000
anak yatim 1000 Bht perorang
6. | Pemerintah memberi dana untuk 20.000 8.200.000
buka puasa bersama
7. | Kerajaan memberi dana untuk 100.000 41.000.000
semua urusan di Kampung Blukahili
Barat
Total 237.000 96.500.000

Sumber: Hasil Penelitian Lapangan Tahun 2019
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Berdasarkan tabel di atas Sumbangan Dana atau Uang dari Kampung
Blukahili Barat Kecamatan Batong Provinsi Narathiwat Thailand Selatan
didonasikan oleh pemerintah, militer, Gubernur, dan Kerajaan. Dimana jumlah
keseluruhan sumbangan dana.tersebut dalam mata  uang. Thailand sebanyak
215.000 Bht. Jika kurs mata uang Thailand di atas dikonversikan menjadi mata
uang Indonesia, maka jumlah keseluruhan dana tersebut sebanyak Rp 87.500.000.

Tabel V. 7: Dapat Kesimpulan Partisipasi Masyarakat di Kampung Blukahili
Barat Kecamatan Batong Provinsi Narathiwat Thailand Selatan

No. | Jenis Sangat Baik Baik Kurang Baik
1. | Tenaga v
2. | Material v
3. | Dana v

Sumber: Hasil Penelitian Lapangan Tahun 2019

Dapat disimpulkan dari tabel di atas bahwa jenis partisipasi terdiri dari tiga
jenis yang terdiri dari_tenaga (fisik), material (barang) dan-Uang (pendanaan).
Dimana dalam kegiatan ronda malam dilaksanakan oleh 28 orang, musyawarah
pemimpin agama dan struktur kepala desa dihadiri 15 orang, buka puasa dibulan
ramadhan dihadiri 208 orang, bangunan tempat masak dilakukan oleh 10 orang,
bangunan tempat musyawarah dilakukan oleh.30 orang, mengecat gedung sekolah
MDA dilaksanakan 20 orang, gotong royong di masjid, jalan dan sekolah MDA
dilakukan 90 orang, penggalian waduk air dilakukan oleh 50 orang sehingga jenis
partisipasi masyarakat dalam bentuk tenaga (fisik) standar sangat baik karena
masyarakat ikut turun tangan dalam kegiatan yang rencana oleh kepala Desa
sesuai dengan standar dari data kegiatan masyarakat yang sudah dijabarkan.

Dimana cat tembok disumbangkan kepala desa sebanyak 6 kaleng, pasir dari
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masyarakat sebanyak 1 truk, batu bata dari masyarakat 3000 biji, Batu kerikil dari
masyarakat sebanyak 1 truk, tanah dari masyarakat sebanyak 1 truk, semen dari
masyarakat sebanyak 20 sak, kayu dari masyarakat sebanyak 100 batang, genteng
dari kepala Desa_ sebanyak 150.biji, ikan dari.kepala Desa 20 kantong, bebek dari
kepala desa sebanyak 1750 ekor sehingga jenis partisipasi masyarakat dalam
bentuk material (barang) memiliki standar baik dikarenakan keadaan ekonomi
masyarakat ‘tersebut dikatakan berkecukupan sehingga. mereka lebih memilih
menyumbangkan tenaga sesuai dengan hasil penelitian lapangan yang dilakukan
peneliti. Dimana berbuat dihari jum’at yaitu jualan sebesar 6.800.000, menanam
jamur sebanyak 2.200.000, dana dari pemerintah untuk membeli mesin potong
rumput sebanyak 12.000.000, militer Thailand membantu untuk-mengecat sekolah
MDA sebanyak 12.000.000, gubernur memberi dana kepada anak yatim sebanyak
14.300.000, pemerintah memberi dana untuk buka puasa sebanyak 8.200.000, dan
kerajan memberi dana untuk semua urusan dikampung sebanyak 41.000.000.
Dalam jenis uang . (pendanaan) juga berkaitan dengan kecukupan materi
masyarakat dan karena. masyarakat memiliki iuran berupa uang kas, sehingga
masyarakat berpikir tidak perlu.menyumbangkan dana lagi maka standar yang
didapat dalam partisipasi uang (pendanaan) adalah baik.

Berdasar hasil penelitian di Desa Blukahili Barat Kecamatan Batong Provinsi
Nathiwat Thailand Selatan sebagai berkut:
a. Bapak Saudee sudah berapa tahun menjabat sebagai Kepala Desa?

“saya menjadi kepala desa sudah dua tahun, sebelum menjadi kepala desa

saya menjabat sebagai camat selama tujuh belas tahun kemudian menjadi asisten
delapan tahun.” (13 Agustus 2019)
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b. Apa tugas bapak Saudee sebagai kepala Desa harus dilaksanakan?

“kalau tugas saya di Desa yaitu Menyelenggarakan urusan pemerintahan,
Menyelenggarakan urusan pembangunan, dan Menyelenggarakan urusan
kemasyarakatan.” (21 Maret 2019)

c. Program kerja apa yang sedang berjalan-untuk menunjukkan partisipasi
di Kampung Blukahili Barat Kecamatan Batong Provinsi Narathiwat
Thailand Selatan?

“Kepala Desa membentuk beberapa program kerja yaitu:

a) program kerja ‘Berbuat Baik Dihari Jum’at’. Dalam melaksanakan program
ini kepala desa membentuk kelompok beranggotakan 11/12 orang yang
masak minuman 2 laki-laki. setiap minggu untuk membuka warung sarapan
pagi di masjid pada hari jum’at. Disepakati oleh seluruh warga desa untuk
setiap hari jum’at bagi yang memiliki warung sarapan pagi agar ditutup,
sehingga warung sarapan pagi di masjid lebih laris. Hasil dari berjualan di
masjid tersebut di alokasikan untuk anak yatim, pakir miskin serta untuk
membangun atau merenovasi bangunan-bangunan masjid.dan lain-lain.

b) Program kerja ‘Ronda Malam’. Ronda malam ini beranggotakan 28 orang.
Dalam sekali ronda dibagi menjadi 4 orang satu malam yang dimulai dari
sehabis solat isya sampai jam 12 malam. (02 September 2019)

c) Program kerja ‘Pemanfaatan Waduk Loha’. Salah satu Pemanfaatan Waduk
Loha ini digunakan untuk 'mengembangbiakkan ikan dan penyaluran air di
kebun-kebun warga desanya. Ikan yang di kembangbiakkan dalam waduk
dijual dua tahun sekali. Hasil dari penjualan ikan ini digunakan untuk
membantu anak yatim, pakir miskin serta membangun dan merenovasi
bangunan-bangunan mesjid dan lain-lain.

d) Program kerja “Mengecat Gedung Sekolah MDA’ dalam kegiatan ini khusus
untuk pemuda partisipasi mengecat di Sekolah MDA sampai ngecatnya
selesai.

e) Program kerja ‘Menanam Jamur’ kegiatan ini pemuda yang menanam
supaya dapat meneratkan sesama pemuda dan membantu ekonomi di Desa.

f) Program kerja ‘Bergotong Royong’ kegiatan ini untuk masyarakat di Desa
partisipasi dalam membersihkan dan kerja sama.

g) Program kerja ‘Bangunan Tempat Masak di Masjid’ kegiatan ini dapat
persetujuan dari masyarakat di Kampung Blukahili Barat supaya mudah
dalam memasak ketika ada acara di Kampung.

h) Program kerja ‘Buka Puasa Bersama di Bulan Ramadhan’. Kalau bulan
puasa pilih satu hari dalam satu bulan untuk buka puasa bersama di Masjid.
Pemerintah memberi dana untuk masak bersama di Kampung Blukahili
Barat. Jadi kegiatan ini pemerintah memberi wewenang kepada kepala desa
untuk mengatur dana tersebut.
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i) Program kerja ‘Jatah bebek’ kegiatan ini satu rumah 10 ekor bebek, bebek
ini dibagikan dengan maksud untuk membantu ekonomi masyarakat desa
Blukahili Barat Kecamatan Batong Provinsi Narathiwat Thailand Selatan.”
(13 Agustus 2019)

J) Program kerja ‘Bangunan Tempat Musyawarah’ tempat Musyawarah ini
sangat penting ena kalau ada urusan dapat. Musyawarah di tempat
tersebut.
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BAB VI

PENUTUP

penelitian
Kampung 3 Barat Ke atan 5i Narathiwat Thailand

Selatan.

berperan, karena kepala Desa di Kampung Blukahili Barat Kecamatan Batong
Provinsi Narathiwat Thailand Selatan bisa menggerakan masyarakat dalam
berpartisipasi  dengan  kegiatan jualan hari Jumat, ronda malam,
mengembangbiakkan ikan, penyaluran air di kebun-kebun, mengecat gedung
sekolah MDA, musyawarah, menanam jamur, bergotong royong, bangunan

tempat masak di Masjid, buka puasa bersama di bulan Ramadhan, jatah bebek,
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bangunan tempat musyawarah, menbantu tempat banji di Desa dan musyawarah
di Desa.

6.2 Saran

Untuk mengo

3. Sebaiknya kepala Desa di Kampung Blukahili Barat Kecamatan Batong
Provinsi Narathiwat Thailand Selatan mengantisipasi adanya kekurangan
dana sehingga kepala Desa perlu menyampaikan kepada masyarakat bahwa
masyarakat juga bisa berpartisipasi untuk pembangunan dalam bentuk uang
memiliki standar baik namun untuk jumlahnya tidak harus dipaksakan

(seikhlasnya).
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